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ABSTRAK

Nama : RAHMA HIJRISANITRI
Program Studi . S-1 Geogréfi
Judul . Karakteristik lokasi usaha tanaman hias di  kecamatan

Sawangan, Kota Depok

Kota Depok memiliki banyak lokas usaha tanaman hias, dan dua pertiganya
berada di Kecamatan Sawangan. Lokasi usaha tersebut memiliki karakteristik yang
berbeda-beda dan omzetnyapun tidak sama. Padahal harga tanamannya relatif
sama, dan jenis variannya pun sama. Dalam penélitian ini penulis ingin mengkaji
tentang karakteristik lokas usaha tanaman hias di Kecamatan Sawangan dan
hubungannya dengan omzet. Analisis dilakukan dengan menggunakan peta dan
tabel. Peta digunakan untuk mendapatkan perbedaan karakteristik berdasarkan
lokasinya dan tabel digunakan untuk menentukan harkat (kategori) dari lokasinya.
Berdasarkan hasil asosiasi semua variabel, didapatkan tiga kategori area
karakteristik lokasi unit usaha tanaman hias di Kecamatan Sawangan, Depok, yakni
area yang sangat baik, baik, dan kurang baik. Karakteristik lokas unit usaha sangat
bak terdapat di area yang dekat atau berada di jalan arteri dengan jumlah kios yang
tinggi dan menawarkan jumlah varian yang memiliki keragaman tinggi.
Karakteristik lokas unit usaha yang baik terdapat di lokasi yang agak jauh dari
jalan arteri dan berada di jalan kolektor dengan jumlah kios yang rendah dan
menawarkan jumlah varian yang memiliki keragaman sedang. Karakteristik lokasi
unit usaha yang kurang baik hanya berada di lokas yang agak jauh dari jalan arteri
dan berada di jalan kolektor dengan jumlah kios yang rendah dan menawarkan
jumlah varian yang memiliki keragaman rendah. Jumlah varian dan luas kios paling

berpengaruh terhadap omzet.

Kata Kunci :

Karakteristik lokas usaha tanaman hias, lokasi, omzet
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ABSTRACT

Nama : RAHMA HIJRISANITRI

Study program  : S-1 Geography

Title . Characteristics of ornamental plant business location in the
district Sawangan, Kota Depok

Depok has plenty of ornamental plant business, and two-third of them arein
Sawangan district. Those business have many different characteristics and so do the
benefit, even though the price and the type of the plants are the same. In this
research, the writer would like to study about the correlation between the location
characteristic of the ornamental plants business and the benefit they have got. The
analysis are using maps and tables. The maps are used to get the differences based
on location characteristic and tables are used to determine the category of its
location. Based on association between dl of the variable, there will be three
categories of florist business area according to location characteristic in Sawangan
district, Depok, there are the most suitable, mid-suitable, and less suitable. The
most suitable category is located near the main road, have high number of shops,
and have a lot of flower types. The suitable category is located far from main road,
near secondary road, low number of shops, and have mid-number types of plant.
The less suitable located far from main road and secondary road, low number of
shops, and have few of plant types. The number of plant types and the size of the
shops are the variables that most affecting the benefit.

Keywords:
Ornamental plant, location, benefit.

viii Universitas Indonesia

Karakteristik lokasi..., Rahma Hijrisanitri, FMIPA Ul, 2010



DAFTAR IS

Halaman
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS. ... [
HALAMAN PENGESAHAN.... ..ottt i
KATA PENGANTAR .ottt i
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS ..o Vi
ABSTRAK e e e e ne s Vii
ABSTRACT et ettt st e b et ea et e et eae e eae e e b e sae e saeeenens viii
DAFTAR IS i ettt sk et s e nie e et e nae e eneeene s iX
DAFTAR GRAFIK .t e b et Xi
DAFTAR FOTO ..ttt ettt e ene s Xii
DAFTAR TABEL ... e st b e Xiii
DAFRTAR PETA .ottt ettt ea e sn e sne e b e e r e naeeeneas Xiv
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar BEEKANG. . .iiiee et 1
1.2 MESAAN ..ot e e ne s 4
1.3 BaBSAN ..ooiiiiiiieiiieiiet e et e e 4
L4 ATUE PIKIT oottt e ne e e 6
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 PEIMASAAN.....cooiie et ettt sn e s e nee e nnee e nneaeins 7
2.2 TEON LOKESI t:uueunviie ettt ettt e ak et neene e abe e sanesnneen 9
2.3 AQIOMEIAS .ouuiiiiiiiiee it ettt ebaaste e e ee et saeeesrassneennesnne e 11
2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik lokasi ...................... 12
2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik usaha..........cc.ccooeeen. 13
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
B L UNIT ANALISIS. ... ettt et s e s e et et e saae e e e sn e eees 15
3.2 Pengumpulan data ..........cooeeeiieiiiier i 15
3.3 PengOlahnan Tt .......eeiueereeieie et s 16
A ANGLISIS ... 18
BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
4.1 KOtADEPOK ....cieiaeiiiieeiee it ettt 19
4.2 Wilayah Penelitian.........ocociiieerieeeee e s eeeeenes 20
4.2.1.JaNGAN JA@N ... e 21
4.2.2 Pengggunaan tanah.............ccceeieeiiiieieie e 22
4.3 TaANAMAN NIBS......ciiiiiiieieei ettt ne e 23
4.4 Usaha tanaman NiaS............eeeeeiiiiieiie et 25
4.5 Kesepakatan dalam menentukan harga.............ceeeeeree e enienseesceesiens 25
ix Universitas Indonesia

Karakteristik lokasi..., Rahma Hijrisanitri, FMIPA Ul, 2010



BAB V KARAKTERISTIK LOKASI USAHA TANAMAN HIAS

5.1 Persebaran unit usaha tanaman hias............cceceiienieeiienieseeeee 27
5.2 Karakteristik IOKaSI .........ccviieieieiiiiee e 28
5.2 1 KBS JAlAN ..ottt 28
5.2.2 Penggunaan Tanah...........ccooerieiiiinin e 30
5.2.3 Jarak dari jalan Utama..........cceeeeeeriieiiee e 33
5.3 Karakteristik USANa ........eoieiiiieie e 34
5.3. 1 IUMIAN KIOS.....ceeiiiiiiiee et 35
5.3.23UMI@N Varian.......cceeiiiieiie e 36
5.3.3 LUBSKIOS ..ccvieieeestiiins e e ee e ee e etee e ee e nae e nneens 37
5.4 Karakteristik lokasi pemasaran usaha tanaman hias ...............cccceeveeee. 38
5.5 Hubungan K arakteristik lokasi pemasaran usaha tanaman hias
ENQAN OMIZEL ...ttt et et sae s abe s s ke e e enbe e e e e 41
BAB VI KESIMPULAN ...t e eensesne e sin e 45
DAFTAR REFERENS] ..ottt 46
LAMPIRAN
X Universitas Indonesia

Karakteristik lokasi..., Rahma Hijrisanitri, FMIPA Ul, 2010



DAFTAR GRAFIK

Halaman
Grafik 1. Potensi tanaman hias di kotaDepoK............ccovieiiiiiniie e 2
Grafik 2. Karakteristik lokasi berdasarkan kelasjalan..........cccoccoeeveviiieiiiincns 29
Grafik 3. Karakteristik lokasi berdasarkan penggunaan tanah terbuka................. 31
Grafik 4. Karakteristik lokasi berdasarkan jarak dari jalan arteri ...........ccc.cceeeeee 33
Grafik 5. Hubungan variabel jumlah varian dan luas kios dengan omzet.............. 44
Xi Universitas Indonesia

Karakteristik lokasi..., Rahma Hijrisanitri, FMIPA Ul, 2010



DAFTAR FOTO

Foto 1. Penggunaan tanah terbuka tinggi
Foto 2. Penggunaan tanah terbuka sedang
Foto 3. Penggunaan tanah terbuka rendah

Xii Universitas Indonesia

Karakteristik lokasi..., Rahma Hijrisanitri, FMIPA Ul, 2010



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1.1 Potensi tanaman hias Kota DepoK ............cooveeiiiiiiiiie i 3
Tabel 4.1 Administrasi Kota DEPOK.........c.ueieieiiiiriiiiiieie e 19
Tabel 4.2 Kelasjalan kecamatan Sawangan ..........cccceueeeieereeneesieeesiee e 21
Tabel 4.3 Penggunaan tanah kecamatan Sawangan ............coceeveeeoeeerenseenieesseenns 22

Tabel 4.4 Penggunaan tanah kecamatan Sawangan

berdasarkan terbangun dan terbuka................ccoooiiiiiiiniee 23
Tabel 5.1 Karakteristik lokasi berdasarkan kelasjalan ..o 29
Tabel 5.2 Karakteristik lokasi berdasarkan penggunaan tanah...............cccccceeeee 31
Tabel 5.3 Karakteristik usaha berdasarkan jarak dari jalan utama ...................... 33
Tabel 5.4 Karakteristik usaha berdasarkan jumlah Kios............ccocoe i 35
Tabel 5.5 Karakteristik usaha berdasarkan jumlah varian...........cccco.cooieiies 36
Tabel 5.6 Karakteristik usaha berdasarkan luasKios.............cccooeeieiiiiiie e 37
Tabel 5.7 Karakteristik lokasi usahatanaman hias ............ccccoeeeiiiiinnienis 38
Tabel 5.8 Hasll penilaian (scoring) karakteristik lokasi usahatanaman hias ....... 39
Tabel 5.9 KIasifikasi OMZEL .....c..coiiiiii ettt 42
Xiii Universitas Indonesia

Karakteristik lokasi..., Rahma Hijrisanitri, FMIPA Ul, 2010



Peta
Peta
Peta
Peta
Peta

Peta
Peta
Peta
Peta

Peta
Peta

o] G hrwWDNPE

= © 00~

0

11
12

DAFTAR PETA

Peta wilayah administrasi (Kecamatan Sawangan, kota Depok)

Peta persebaran |okasi unit usaha tanaman hias

Peta area lokasi unit usaha tanaman hias

Peta karakteristik unit usaha tanaman hias berdasarkan kelas jalan
Peta karakterigtik unit usaha tanaman hias berdasarkan

penggunaan tanah

Peta karakterigtik unit usaha tanaman hias berdasarkan

penggunaan tanah terbuka

Peta karakteristik unit usaha tanaman hias berdasarkan jumlah kios
Peta karakteristik unit usaha tanaman hias berdasarkan jumlah varian
Peta karakteristik unit usaha tanaman hias berdasarkan luas kios
Peta karakteristik unit usaha tanaman hias berdasarkan jarak dari
jalan utama

Peta karakteristik |okasi usaha tanaman hias

Klasifikasi area usaha tanaman hias berdasarkan omzet

Xiv Universitas Indonesia

Karakteristik lokasi..., Rahma Hijrisanitri, FMIPA Ul, 2010



11.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman hias merupakan jenis tanaman yang dinilai terutama dari fungsi
estetikanya, baik keindahan daun, bunga, batang ataupun akarnya, yang manfaat
utamanya adalah sebagai dekorasi di dalam maupun di luar ruangan. Fungsi
tanaman hias adalah untuk memperindah lingkungan sehingga suasana menjadi
lebih artistik dan menarik. Karena fungsi dan keistimewaan tersebut maka
tanaman hias layak untuk dikoleksi (Sudarmono, 1997).

Menurut Departemen Pertanian (2007), menanam tanaman hias memang
bukan jenis kegiatan yang baru di kalangan masyarakat. Kegiatan ini banyak
digemari dikarenakan tidak membutuhkan lahan yang luas, bibitnya yang relatif
murah dan dapat menambah estetika ruangan. Hal tersebut menyebabkan tanaman
hias sering digunakan sebagai penghias pekarangan atau ruangan di rumah-rumah
atau gedung perkantoran.

Karakteristik Kota Depok masih mencerminkan perpaduan dua kegiatan
berupa kegiatan perkotaan yang berbasiskan kegiatan industri, perdagangan dan
jasa, serta kegiatan pedesaan yang berbasiskan lahan pertanian yang aktivitas
produksinya juga mendukung kelangsungan kegiatan perkotaan, terutama bagi
DKI Jakarta. Sektor-sektor pertanian yang menjadi andalan Kota Depok salah
satunya adalah Pertanian Tanaman Pangan & Hortikultura : Pertanaman buah-
buahan, tanaman hias, singkong, garut, sayuran (PPK I1PM Kota Depok, 2007).

Tanaman hias kini menjadi primadona pertanian perkotaan di Depok
karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan prospeknya sangat menjanjikan.
Hal ini menyebabkan Kota Depok menjadi sentra usaha tanaman hias. Usaha
tanaman hias ini umumnya mengelompok. Akhir tahun 2007, tercatat 127 orang
telah menggeluti usaha tanaman hias dan setidaknya terdapat sekitar 14 kelompok
tani yang bergerak dalam tanaman hias (Dinas Pertanian dan Perikanan Kota
Depok, 2007). Menurut Richardson (dalam Nirwani, 2008), keputusan pengusaha

untuk memilih lokasi bagi perusahaannya mendorong terjadinya pengelompokan
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karena mempermudah setigp perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan

kebijaksanaan para saingan karena mengurangi resiko.

Grafik 1.1. Potensi Tanaman Hias Di Kota Depok

Luas Lahan {Ha)

10 W Luas Lahan (Ha)

lahun Lahun lahun
2006 2007 2008

Sumber: BPS, Depok.

Kegiatan usaha Tanaman Hias di wilayah Kota Depok, yang tersebar di 6
wilayah kecamatan di Kota Depok pada umumnya yang terdapat di area lahan
pekarangan, kebun-kebun dekat pekarangan rumah atau lahan-lahan kosong
dipinggir jalan, dan dibebergpa lokasi fasos fasum pemerintah yang merupakan
jalur hijau.Adanya kegiatan di lahan-lahan kosong tersebut memberikan estetika
tersendiri pada dekorasi lingkungan perkotaan. Dengan memberikan ruang yang
cukup strategis di pinggir jalan, selain memberikan pendapatan masyarakat di
sekitar yang berusaha tani tanaman hias, secara tidak langsung memperindah sisi
kota. Kecenderungan ini pada akhirnya merupakan potensi usaha tani masyarakat
perkotaan (Dinas Pertanian K ota Depok, 2007).

Di sini terlihat adanya usaha tanaman hias di berbagai lokasi. Pemilihan
lokas tersebut bertujuan untuk mengeluarkan biaya produks yang minimum
untuk pendapatan yang maksmum. Menurut Wheeler, 1981 (dalam
Wahyuningrum, 2002), hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan lokasi
kegiatan usaha ekonomi adalah pasar, biaya produksi, aglomerasi ekonomi dan
factor lingkungan. Djojodipuro (1992) mengatakan seorang pengusaha yang akan
mengambil keputusan dalam sektor pertanian, yaitu daam subsektor agribisnis
harus mempertimbangkan bahwa sewa tanah mempunyai peranan yang tidak

berbeda dengan tenaga kerja bagi perusahaan yang intensif menggunakan tenaga.
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Para pengusaha tersebut juga harus memperhatikan beberagpa ha seperti jenis
tanaman yang diusahakan dan perbandingan faktor produks (factor proportion)
dengan skala produks yang digunakan.

Luas sentra tanaman hias di Kota Depok sekitar 40 hektar dengan jumlah
petani 500, dua pertiga di antaranya berlokasi di Sawangan. Mereka umumnya
tergabung dalam koperas usaha tanaman hias. Menurut Djojodipuro (1992),
daam lokasi usaha terdapat dua jenis penghematan bagi kegiatan usaha yang
mengelompok., Pertama adalah penghematan yang diperoleh kegiatan usaha
sgjenis atau kegiatan usaha yang mempunyai hubungan satu sama lain, dan yang
kedua adalah penghematan yang dipeoleh perusahaan individua yang berlokasi di
daerah perkotaan.

Tabd 1.1. Potensi tanaman hias di Kota Depok

No. Kecamatan LuasAreal Populasi | Jenis Tanaman
(Ha) (Pohon)
1. Sawangan 15 15-2jt Aneka
2. Pancoran Mas 2 300.000 Aneka
3. Sukmajaya 4 500.000 Aneka
4, Cimanggis 1 100.000 Aneka
5. Limo 2 300.000 Aneka
6. Bgi 1 100.000 Aneka

Sumber : Dinas Pertanian Kota Depok, 2007

Sawangan, salah satu kecamatan di Kota Depok, kini berkembang menjadi
salah satu sentra tanaman hiasdi wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan
Bekasi (Jabodetabek). Sawangan tidak hanya dikenal sebagal pusat penjualan,
tetapi juga pusat produksi tanaman hias. Karena menjadi pusat produksi, pembeli
datang dari berbagai tempat. Selain dari sekitar Sawangan, pembeli juga datang
datang dari Jakarta, Bogor, Bekas dan Tangerang. . Bahkan, cukup banyak
pencinta tanaman hias dari luar Jabodetabek, juga dari luar Jawa, yang mencari
tanaman hias ke Sawangan (Anonim, 2007).

Berdasarkan latar belakang diatas, dalam penelitian ini penulis ingin
mengetahui karakteristik lokasi usaha tanaman hias di kecamatan Sawangan,

Depok.
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1.2. Masalah
Bagaimana karakteristik lokasi unit usaha tanaman hias di kecamatan

Sawangan dan bagai mana hubungannya dengan omzet?

1.3. Batasan
Batasan operasional ini adaah :

1. Unit usaha tanaman hias addah tempat dimana tanaman hias dapat
diperjuabelikan untuk umum. Unit usaha meliputi beberapa kios yang
mengelompok atau berdekatan.

2. Karakteristik lokasi unit usaha adalah ciri dan sifat yang membedakan antara satu
lokasi usaha dengan |okasi usaha yang lain.

3. Karakteristik lokasi yang dimaksud adalah faktor-faktor lokasi seperti kelas jalan
dan penggunaan tanah.

4. Karakteristik usaha yang dimaksud adalah faktor-faktor pemasaran yang
menunjukkan ciri suatu usaha tanaman hias seperti jumlah varian, luas lahan,
jumlah kios, dan jarak dari jalan.

5. Karakteristik lokasi unit usaha yang sangat baik adalah area yang berada pada
lokasi usaha tanaman hias di kelas jalan arteri dengan penggunaan tanah sekitar
terbuka yang tinggi (61% — 80%), menawarkan jumlah varian yang memiliki
keragaman tinggi (19 - 25 varian), dengan masing-masing luas tiap kiostinggi (41
— 50 m2) dan adanya pengelompokkan yang tinggi dengan jumlah kios yang
tinggi(19 — 25 kios) dan dekat dengan jalan utama(0 — 400 m) dan dengan hasil
penilaian (scoring) 14 - 18.

6. Karakteristik lokasi unit usaha tanaman yang bak adalah area yang berada pada
lokas usaha tanaman hias di kelas jalan kolektor dengan penggunaan tanah
sekitar terbuka yang sedang (41% — 60%), menawarkan jumlah varian yang
memiliki keragaman sedang (11 - 18 varian), dengan masing-masing luas tiap kios
sedang (31 — 40 m2) dan adanya pengelompokkan yang tinggi dengan jumlah kios
yang tinggi(12 — 18 kios) dan dekat dengan jalan utama(401 — 1700 m) dan
dengan hasil penilaian (scoring) 10 - 13.

7. Karakteristik lokasi unit usaha tanaman yang kurang baik adalah area yang berada

pada lokasi usaha tanaman hias di kelas jalan loka dengan penggunaan tanah
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sekitar terbuka yang rendah (21% — 40%), menawarkan jumlah varian yang
memiliki keragaman sedang (4 - 10 varian), dengan masing-masing luas tiap kios
sedang (20 — 30 m2) dan adanya pengelompokkan yang tinggi dengan jumlah kios
yang tinggi(4 — 11 kios) dan dekat dengan jalan utama(1701 — 2700 m) dan
dengan hasil penilaian (scoring) 6 - 9.

8. Jaringan jalan yang dimaksud adalah jaringan jalan yang sudah diklasifikasikan
menjadi jalan arteri, kolektor, dan lokal.

9. Penggunaan tanah yang dimaksud adalah penggunaan tanah sekitar lokas usaha
tanaman hias

10. Jarak dari jalan yang dimaksud adalah jarak tiap area dengan jalan arteri (utama).
Satuan yang digunakan dalam menghitung jarak adalah meter.

11. Jumlah varian yang dimaksud adaah jumlah jenis tanaman yang dijual

12. Jumlah kios adalah jumlah kios dari mas ng-masing lokasi.

13. Luas kios adalah luas kios atau kebun setiap satu kios tanaman hias.

14. Omzet yang dimaksud adalah pendapatan rate-rata yang di dapat dari penjuaan

tanaman hias.
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BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemasaran

Pemasaran adalah proses sosia dan mangjerial di mana individu dan
kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk dengan pihak lain.
Pertukaran atau barter yang dilakukan dimasa sekarang pada umumnya
menggunakan uang sesuai dengan harga (nilai) barang yang diinginkan
(Kotler, 2005 : jilid 1).

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi cara dan keberhasilan
perusahaan terhadap pemasarannya, yaitu: Faktor eksternal yaitu faktor
diluar jangkauan perusahaan yang antara lain terdiri dari pesaing, teknologi,
peraturan pemerintah, keadaan perekonomian, dan lingkungan sosial
budaya. Sedangkan faktor internal adalah variabel-variabel yang terdapat
dalam bauran pemasaran (marketing mix) yakni : Product (produk), Price
(harga), Place (tempat), dan Promotion (promos).

1. Produk (product)

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
mendapatkan perhatian, untuk dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat
memenuhi suatu keinginan atau kebutuhan. (Kotler, 2005 : jilid 2). Dalam
penelitian ini, produknya adalah tanaman hias. Setigp unit usaha memiliki
kualitas produk yang berbeda-beda untuk ditawarkan. Perbedaan tersebut
terlihat dari keragaman jenis tanaman dan jumlah populasi yang ditawarkan.
Jumlah populasi dapat dilihat dari luas kios dari setiap lokasi. Semakin
besar luas kios, penjual dapat meletakkan dagangannya |ebih banyak.

2. Harga (price)
Perusahaan dapat memiliki salah satu kebijakan harga dari tiga
macam kebijakan harga yang tersebut di bawah ini:
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a cost-based pricing, dimana dalam kebijakan ini perusahaan
menetapkan harga berdasarkan biaya produks  yang
dikeluarkannya.

b. Average atau going rate pricing, dimana daam kebijakan ini
perusahaan menetapkan harga dari produk yang dihasilkan
dengan didasarkan pada harga rata-rata dari produk lain yang ada
di pasaran.

Dalam penelitian ini, usaha tanaman hias menggunakan average atau
going rate pricing. Hal ini disebabkan karena adanya kesepakatan terhadap
sesama pengusaha tanaman hias, terutama yang lokasi kios atau kebunnya
berdekatan.

3. Tempat atau Saluran Distribusi (place)

Keputusan penentuan lokasi dan saluran yang digunakan untuk
memberikan jasa kepada pelanggan melibatkan pemikiran tentang
bagaimana cara mengirimkan atau menyampaikan jasa kepada pelanggan
dan dimana hal tersebut akan dilakukan. Ini harus dipertimbangkan karena
dalam bidang jasa sering kali tidak dapat ditentukan tempat dimana akan
diproduks dan dikonsums pada saat bersamaan. Saluran distribusi dapat
dilihat sebagai kumpulan organisasi yang saling bergantungan satu sama
lainnya yang terlibat dalam proses penyediaan sebuah produk/pelayanan
untuk digunakan atau dikonsumsi. Kegiatan penyaluran dibagi menjadi 2,
yaitu:

a. Saluran langsung

b. Saluran tidak langsung

Dalam penelitian ini, tanaman hias menggunakan saluran langsung
yang artinya konsumen langsung mendatangi penjual. Hal-hal yang meliputi
tempat (place) yaitu seperti lokasi, ketersediaan, dan pengelompokkan
(Kotler, 2005 : jilid 1). Setiap lokasi usaha tersebut dapat dibedakan dari
kelas jalan dan penggunaan tanah terbuka sekita dan jarak. Dapat dibedakan

puladari ketersediaan dan pengelompokkannya dengan melihat jumlah kios.
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4. Promos (promotion)

Suatu produk jika tidak dikenal oleh konsumen, maka produk
tersebut tidak akan diketahui manfaatnya dan tidak akan dibeli oleh
konsumen. Oleh karena itu, perusshaan harus berussha untuk
mempengaruhi  konsumen untuk menciptakan permintaan atas produk
tersebut dan kemudian usaha tersebut harus terus dipelihara dan
dikembangkan. Pada usaha tanaman hias promos yang dilakukan
menggunakan persona selling. Konsumen langsung mendatangi penjual.

Menurut Sandy (1985), faktor yang menentukan sebuah wilayah
pemasaran diantaranya yaitu akses dan pesaing. Semakin dekat dengan
pusat kota maka akses akan semakin baik, sedangkan semakin jauh dengan
pusat kota maka akses akan semakin buruk. Untuk pesaing, dalam usaha
tanaman hias bukan merupakan penghambat, terutama yang letak lokasinya
berdekatan. Lokasi usaha yang berdekatan dengan lokasi usaha lain justru
memberi keuntungan aglomerasi dalam hal biaya produksi.

Gosh (1994) mengatakan bahwa kebijakan lokasi adalah suatu awal
untuk mencapai  tujuan pemasaran perusshaan dan  rencana
pengembangannya. Ada empat tahap yang harus dilewati untuk membuat
kebijakan lokasi:

a Strategi pemasaran , menetapkan target pasar dan menempatkannya
pada peluang yang ada. Keunikan juga akan menjadi nilai tambah,
sehingga konsumen mudah untuk mengingatnya

b. Analiss regional, melakukan analisis variasi regional pada potensi
ekonomi dan tingkat kompetisi, seperti tingkat permintaan dan
buying index, biaya iklan dan pekerja, hukum, respon pemerintah
lokal, dan sebagainya.

c. Anadids area, analisis demografi dan populas pada area sekitar
pusat perbelanjaan

d. Evaluas tempat, evaluasi arus lalu lintas dan aksesibilitas, struktur
pusat perbelanjaan, karakeristik lokasi dan faktor hukum dan biaya.

Karakteristik lokasi..., Rahma Hijrisanitri, FMIPA Ul, 2010



10

2.2. Teori Lokas

Teori Weber dalam (Djojodipuro, 1992), pemilihan lokasi indusri
didasarkan atas prinsip minimisasi biaya. Weber menyatakan bahwa lokasi
setiap industri tergantung pada total biaya transportas dan tenaga kerja
dimana penjumlahan keduanya harus minimum. Tempat dimana tota biaya
transportas dan tenaga kerja yang minimum adalah identik dengan tingkat
keuntungan yang maksmum. Menurut Weber ada tiga faktor yang
mempengaruhi lokasi industri, yaitu biaya transportasi, upah tenaga kerja,
dan kekuatan aglomeras atau deaglomerasi.

Teori lokas dari August Losch dalam (Djojodipuro, 1992), melihat
persoaan dari sisi permintaan (pasar), berbeda dengan Weber yang melihat
persoaan dari sisi penawaran (produksi). Losch mengatakan bahwa lokas
penjua sangat berpengaruh terhadap jumlah konsumen yang dapat
digarapnya. Makin jauh dari tempat penjual, konsumen makin enggan
membeli karena biaya transportas untuk mendatangi tempat penjual,
konsumen makin enggan membdi karena biaya transportas untuk
mendatangi tempat penjual semakin mahal. Losch cenderung menyarakan
agar lokasi produksi beradadi pasar atau di dekat pasar.

Menurut W. Isard dalam (Djojodipuro, 1992),, masalah lokas
merupakan penyeimbang antara biaya dengan pendapatan pada suatu situas
ketidakpastian yang berbedabeda. Isard menekankan pada faktor-faktor
jarak, aksesibilias, dan keuntungan aglomeras sebagai hal yang utama
dalam pengambilan keputusan lokasi. Richardson (1969) dalam (Nirwani,
2008) memperkuat pendapat Isard dengan mengemukakan bahwa aktivitas
ekonomi atau perusahaan cenderung untuk berlokasi pada pusat kegiatan
sebagai usaha untuk mengurangi ketidakpastian dalam keputusan yang
diambil guna meminimumkan risko. Daam ha ini, bailk kenyamanan
maupun keuntungan aglomeras merupakan faktor penentu lokasi yang
penting, yang menjadi daya tarik lokasi, karena aglomerasi bagaimanapun
juga meghasilkan konsentrasi industri dan aktivitas lainnya. Teori W. Isard
sesuai dengan usaha tanaman hias. Pemilihan lokasi usaha tidak

memperhatikan biaya transportas dan jarak terhadap konsumen karena
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setiap penjual dapat memproduks tanaman hias sendiri tanpa harus dengan

biaya transportasi dan tanpa harus memperhatikan jarak dengan konsumen.

Menurut Smith (1980) dalam (Wahyuningrum, 2002), faktor-faktor
lokas adalah :
K eberadaan lahan dan atributnya
Modal, keuangan, peralatan produksi
Bahan mentah dan energy
Tenaga kerja dan manjemennya
Pasar dan harga
Transportasi dan biaya pengnkutan
Aglomeras, hubungan ekstrnal ekonomi
Kebijakan public
Organisaas, perilaku, dan perubahan

© © N o gk~ wDdPRE

Faktor lain yang mempengaruhi pemilihan lokasi suatu perusahaan
yang optimal dalam kaitannya dengan pengurangan biaya dan peningkatan
pendapatan adalah harga sewa tanah. Seorang pengusaha yang akan
mengambil keputusan dalam sektor pertanian, yaitu daam agribinis
holtikulutura harus mempertimbangkan bahwa sewa tanah mempunyai
peranan yang tidak berbeda dengan tenaga bagi perusahaan yang intensif
menggunakan tenaga.

Para pengusaha tersebut harus memperhatikan bebergpa hal seperti
lokas perusahaan yang strategis, jenis tanaman yang akan diusahakan, dan
perbandingan faktor produksi (factor proportion) dengan skala produks
yang dipergunakan (Djojodipuro, 1992).

2.3. Aglomeras

Menurut Sitohang terj. Richardson 2001 : 63-80 (dalam
Wahyuningrum, 2002), keputusan pengusaha untuk memilih lokasi bagi
perusahaannya dapat mendorong terjadinya pengelompokkan karena

mempermudah setigp perusahaan untuk menyesuaiakan diri  dengan
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kebijkasanaan para saingan karena mengurangi resiko. Pengambilan
keputusan mengenai lokasi usaha berkaitan dengan masa mendatang, karena
perubahan-perubahan biaya dan harga pada masa datang berkenaan dengan
tata ruang, tidak dapat diprediksikan. Resiko pada lokasi baru adalah jauh
lebih berat daripada dalam lokasi lama yang sudah mapan. Pada dasarnya, di
daam lokasi usaha terdapat dua jenis penghematan bagi kegiatan usaha
yang berkelompok, pertama adalah penghematan yang diperoleh kegiatan
usaha sejenis atau kegiatan usaha yang mempunyai hubungan satu sama
lain, dan yang kedua adalah penghematan yang diperoleh perusahaan
individual yang berlokasi di daerah perkotaan.

2.4. Faktor-faktor yang mempengar uhi karakteristik lokasi
1. Kelasjalan

Aksesibilitas yang tinggi di suatu daerah dicirikan dengan sarana dan
prasarana transortas yang memadal. Salah satu prasarana transportas
tersebut adalah jalan. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi
segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya
yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berbeda pada permukaan tanah,
diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah, serta di atas permukaan
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (Undang-undang
Republik Indonesia no 38 tahun 200 tentang jalan : pasall ). Sistem jaringan
jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri dari sistem
jaringan jalan primer dan sistem jarigan jalan sekunder yang terjalin dalam
hubungan hierarki. Menurut UU no 13 tahun 1980 pasal 14 tentang jaringan
jalan didapatkan keterangan mengenai kalsifikasi jalan:

a. Jdan arteri (utama), yaitu jalan yang melayani angkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan
jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien.

b. Jalan kolektor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpulan
atau pembagian (menuju ke satu tempat dan atau keluar dari
suatu tempat) dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan
rata-rata sedang dan jumlah jalan untuk masuk dibatasi.
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c. Jdan lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan dengan ciri-ciri
perjdanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah dan jumlah
jalan masuk tidak dibatasi.

2. Penggunaan tanah

Tanah itu bisa dipandang sebaga hasil, penghasil dan tempat
(Sandy, 1990). Penggunaan tanah merupakan wujud dari kegiatan manusia
pada suatu ruang atas tanah. Penggunaan tanah dapat dipandang dari dua
segi, yakni yang ada pada satu persil dan dilakukan oleh banyak pengusaha
atau masyarakat. Gabungan dari berbagai jenis penggunaan tanah pada
suatu wilayah disebut pola penggunaan tanah. Ada pola penggunaan tanah
perkotaan, dan ada pola penggunaan tanah pedesaan. Pola penggunaan tanah
dapat menjadi dasar penjelasan struktur dan fungsi ruang (Sandy dkk. 1989 :
52-79; Nagle 2000:346).

Penggunaan tanah sangat erat kaitannya dengan struktur ruang suatu
wilayah. Seperti yang dikatakan Van de Laak (1994:309), strukur ruang
lazim diartikan sebagai susunan fisik, dalam hal ini penggunaan tanah, pada
suatu ruang. Hubungan yang timbul akibat perbedaan penggunaan tanah
antar ruang, yang dapat dikenali dari kegiatan penduduk seperti
perdagangan, aliran air yang dikenal sebagai fungsi.

3. Jarak

Jarak menciptakan gangguan dalam manusia beerhubungan atau
bepergian dari satu tempat ke tempat lainnya. Jarak menciptakan gangguan
karena dibutuhkan waktu dan tenaga (biaya) untukmenciptakan lokas yang
satu dari lokasi lainnya. Selain itu jarak juga menciptakan gangguan
informas sehingga makin jauh dari suatu lokasi, makin kurang diketahui
potens yang terdapat pada lokas tersebut (Juniadi, 2004 daam Nirwani,
2008). Makin jauh jarak yang ditempuh, makin menurun minat orang untuk
bepergian dengan asumsi faktor lain semuanya sama (Losch dalam

Djojodipuro, 1992). Disni jarak dapat mewakili aat pemasaran dari segi
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place dan promotion. Place yaitu karena berhubungan dengan lokasi dan

promotion karena berhubungan dengan komunikasi terhadap konsumen.

25. Faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik unit usaha
Faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik unit usaha dapat
mewakili alat-alat pemasaran yang terbentuk dalam bauran pemasaran
(marketing mix), seperti :

1. Jumlah varian, dapat mewakili product
2. luaskios, dapat mewakili product
3. jumlah kios, dapat mewakili place dan promotion
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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian disgjikan secara deskriptif dengan cara membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematik, faktual,dan akurat mengenai fakta-fakta,

sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang ada di |apangan.

3.1. Unit analisis
Wilayah penelitian ini adalah kecamatan Sawangan, dimana unit

analisisnya adalah area lokas usaha tanaman hias berdasarkan ruas jalan.

3.2. Pengumpulan data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan data sekunder
1. Dataprimer
Data tentang karakteristik usaha tanaman hias diperoleh melalui survey lapang
dengan metode wawancara . Dalam mel akukan wawancara mendalam, informan
kunci yang menjadi nara sumber adalah para pengelola unit usaha tanaman hias.

Adapun kriteriainforman kunci adalah:

a Pekerjaannya adalah sebagai pemilik atau pengelola usaha tanaman
hias yang ada di Sawangan. Pengelola ini tidak harus pemilik atau
pemodal unit usaha.

b. Mengetahui dengan tepat jumiah varian dan omzet yang didapat
oleh unit usaha yang dikelolanya.
Adapun data yang dikumpulkan dari pengelola adalah mengenai
karakteristik usaha seperti jumlah varian, jumlah kios, luas lahan,
dan omset. Untuk menetapkan secara tepat loaksi unit usaha,
peneliti menggunakan aat GPS (Global Positioning System).
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2. Data sekunder
Data sekunder yang dikumpulkan adalah berupa :
a Petaadministras Kota Depok bersumber dari Bapeda Kota Depok.
b. Peta penggunaan tanah Kota Depok bersumber dari Bapeda Kota
Depok.
c. Peta jaringan jalan Kota Depok bersumber dari Bapeda Kota
Depok.
3.3.  Pengolahan data
Adapun langkah yang dilakukan daam pengolahan data adalah sebagai
berikut:
1. Membuat persebaran lokasi tanaman hias berdasarkan hasil survel dengan

administras sebagai batasannya.

2. Mengareakan lokasi yang berkelompok dengan metode buffer.

jalan,

Kelas jalan diklasifikaskan berdasarkan peta dari Bapeda Depok dan
disesuai kan dengan Dinas Tata Ruang Kota Depok.

Penggunaan tanah disederhanakan menjadi dua klasifikas yaitu terbuka
dan terbangun, dengan data tanah terbuka dari setigp wilayah sgja yang
digunakan, dan kemudian diklasifikasikan menjadi Tinggi, Sedang dan
Rendah.

Menghitung jarak tempuh menuju Jalan Arteri dari titik tengah setiap
wilayah usaha tanaman hias. Pengukuran menggunakan software Arcview.
Hasil pengukuran jarak tempuh diklasifikasikan menjadi dekat, agak jauh,
dan jauh.

Berdasarkan hasil survel variabel Jumlah Kios, Luas Kios, Jumlah Varian,
Jarak dari Jalan dan Omzet masing-masing dibagi menjadi tiga kelas,
yakni Tinggi, Sedang dan Rendah.

Penghitungan klasifikasi jumlah kios, jumlah varian, luas kios, jarak dari
penggunaan tanah sekitar terbuka dan omzet dilihat juga dari sebaran

datanya, jikaterdistribusi dengan baik dapat menggunakan rumus:
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Kelas = Nilai tertinggi — nilai terendah
Jumlah kelas
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7. Dari variabd-variabel dimasukkan ke setiap titik-titik lokas sehingga
terbentuk dominasi tiap-tiap area yang sudah di-buffer. Untuk setiap ruas
jalannya dicari berdasarkan rata-rata titik-titik lokasi usaha dalam satu

ruas.

8. Untuk mendapatkan hasil dilakukan metode penilain (scoring). Adapun

perhitungan idealnya sebagai berikut:

Luas | Jumlah | Jumlah | Jarak dari | Kelas | Penggunaan tanah

_ \ _ _ _ _ Karakteristik
kios | Varian | kios | jalanutama | jalan sekitar terbuka

3 3 3 3 3 3 18

2 2 2 2 2 2 12

1 1 1 1 1 1 6

Dari perhitungan diatas, maka dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kelas = Nilai tertinggi — nilai terendah
Jumlah kelas

3

[ Kdas=18—6 = 4}

a Karakteristik lokas usaha sangat baik : total nilai antara 14 - 18
b. Karakteristik lokas usahabaik : tota nilai antara10— 13
c. Karakteristik lokas usaha kurang baik : tota nilai antara6 —9
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3.4. Analisis
Untuk menjawab pertanyaan pertama, analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif. Dimana metode yang digunakan adalah pendekatan
keruangan yaitu melalui data-data yang dipetakan. Tahap analisa yang
dilakukan dengan mengidentifikasi area-area lokasi usaha tanaman hias
berdasarkan karakteristik lokasinya dan karakteristik usahanya sehingga di
dapat karakteritik lokasi usaha tanaman hias. Setelah itu membandingkan

dengan data omzet yang didapat dari hasil wawancara.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Kota Depok

Letak geografis Kota Depok berada pada 6° 19' 00" - 6° 28’ 00" LS dan
106° 43 00" BT, yang merupakan daerah bentangan dengan dataran rendah
perbukitan bergelombang lemah, dengan elevas antara 50 — 140 m diatas

permukaan laut dan kemiringan lerengnya kurang dari 15%.

Letak wilayah Kota Depok memiliki batas-batas:
Sebelah Utara : Kecamatan Ciputat, Kabupaten Tanggerang dan wilayah
Kecamatan Pasar Minggu, Pasar Rebo, Cilandak, Propinsi DKI Jakarta
Sebelah Timur: Kecamatan Pondok Gede Kabupaten Bekasi dan
Kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor
Sebelah Selatan: Kecamatan Cibinong dan Kecamatan Bojonggede
Kabupaten Bogor.
Sebelah Barat : Kecamatan Parung dan Kecamatan Gunung Sindur
Kabupaten Bogor.

Luas wilayah Kota Depok adalah 200,29 km? yang mencakup 6 kecamatan

yaitu; Bgi, Limo, Cimanggis, Sawangan, Sukmagjaya dan Pancoran Mas.

Tabel 4.1 Administrasi Kota Depok

Jumlah
No | Kecamatan Kelurahan
Keurahan

1 Sawangan Duren Mekar, Duren Seribu, Pengasinan, | 14 kelurahan
Bedahan, Pasir Putih, Sawangan Baru,
Sawangan, Bojongsari, Bojongsari Baru,
Curug, Pondok Petir, Serua, Kedaung,

dan Cinangka

2 Pancoran Mas | Cipayung Jaya Bojong Pondok Terong, | 11 kelurahan
Pondok Jaya, Ratu Jaya, Cipayung,

Rangkapan Jaya Baru, Rangkapan Jaya,
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Mampang, Pancoran Mas, Depok Jaya,
dan Depok.

3 Limo Meruyung, Grogol, Krukut, Limo, Cinere, | 8 kelurahan
Gandul, Pangkalanjati  Baru, dan
Pangkalanjati Lama

4 Beji Beji, Beji Timur, Kemiri Muka, Pondok | 6 kelurahan
Cina, Kukusan, dan Tanah Baru.

5 Sukmajaya Kalimulya, Jatimulya, Kalibaru, | 11 kelurahan
Cilodong, Sukmajaya, Sukamaju,
Tirtgjaya, Mekarjaya, Abadijaya,
Baktijaya, dan Cisalak.

6 Cimanggis Cilangkap, Cimpaeun, Tapos | 13 kelurahan
Leuwinanggung, Jatijajar, Sukamaju
Baru, Curug, Sukatani, Harjamukti,
Cisalak  Pasar, Mekarsari, Tugu,
Pasirgunung, dan Selatan.

Sumber: Kota Depok dalam angka 2008

4.2. Wilayah Penelitian
Sawangan
Kecamatan sawangan terletak antara 106° 43' 00" - 106° 47° 26” BT dan
6° 21" 36" - 6° 26° 22" LU, dengan luas sebesar 4545 ha, terdiri atas 14
kelurahan, diantaranya Duren Mekar, Duren Seribu, Pengasnan, Bedahan, Pasir
Putih, Sawangan Baru, Sawangan, Bojongsari, Bojongsari Baru, Curug, Pondok
Petir, Serua, Kedaung, dan Cinangka (Peta 1).
Berdasarkan letak geografisnya kecamatan sawangan berbatasan dengan :
Sebelah utara : Kecamatan Pamulang — Kabupaten Tangerang
Sebelah Selatan : Kecamatan Bojong gede — kabupaten Bogor
Sebelah Barat : Kecamatan Parung dan kecamatan gunung sindur — kabupaten
bogor
Sebelah timur : Kecamatan Limo dan Pancoran mas - kota Depok
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4.2.1. Jaringanjalan

Tabel 4.2. Kelasjalan Kecamatan Sawangan

Kelasjalan Meter
Jalan Arteri 10779
Jalan K ol ektor 17600
Jalan Loka 248514
Total 276893

Sumber : pengolahan data, 2009

Menurut dinas tata ruang 2010, Sawangan mempunyal 3 kelas jalan yaitu
arteri, kolektor, dan lokal. Jalan arteri sepanjang 10779 m, yang terdiri dari Jalan
Bojongsari, Jalan Cinangka raya, dan Jalan Mohtar Raya Jalan Bojongsari
merupakan jalan yang dapat menghubungkan antara Kecamatan Ciputat,
Kabupaten Banten dengan Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor. Selain itu jalan
Bojongsari bersmpangan juga dengan Jalan Mohtar Raya yang menghubungkan
Kecamatan Beji dan Kecamatan Pancoran Mas dengan Kecamatan Sawangan.

Jalan kolektor sepanjang 17600 m, yang terdiri dari Jalan Abdul Wahab,
Jalan Raya Curug, Jalan Raya Pengasinan, Jalan Raya Arco, Jaan Cinangka dan
Jalan Raya Serua. Jalan Abdul Wahab berada di sebelah timur kecamatan
Sawangan yang bersimpangan dengan jalan Mohtar. Jalan Curug berada di
sebelah timur kecamatan Sawangan yang bersimpangan dengan Jalan Bojongsari
dan Jalan Mohtar. Jalan Raya pengasinan dan Jalan raya Arco berada di sebelah
selatan kecamatan Sawangan yang bersimpangan dengan jalan Mohtar. Jalan
Serua berada di sebelah utara kecamatan sawangan yang bersimpangan dengan
Jalan Raya Curug dan Jalan Raya Cinangka Jalan Raya Cinangka merupakan
terusan dari jalan Bojongsari, berada di sebelah utara kecamatan Sawangan.

Jalan loka sepanjang 248514 m, yaitu jalan-jalan yang menghubungkan
antara jalan kolektor atau jalan arteri ke permukiman atau penggunaan tanah

sekitar.
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4.2.2. Penggunaan tanah

Tabd 4.3. Penggunaan tanah K ecamatan Sawangan

Luas
Penggunaan Tanah Ha %

Industri 2,28 0,05%
Kebun 405,853 | 9,02%
Ladang / Tegalan 1043,617 | 23,20%
Pariwisata Lap Olah Raga 89,039 1,98%
Permukiman 1478,235 | 32,86%
Permukiman Teratur 283,013 | 6,29%
Rumput/tanah kosong 2331 5,18%
Sawah 934,978 | 20,78%
Sungai, Rawa, Situ 29,117 0,65%
Total 4545 100,00%

Sumber : Bapeda, 2007

Penggunaan tanah di kecamatan sawangan didominasi dengan
permukiman seluas 1478,235 ha yaitu sebesar 32,86%. Kemudian sawah seluas
934,978 ha yaitu sebesar 20,78%. Ladang/tegalan seluas 1043,617 ha yaitu
sebesar 23,20%. Kebun seluas 405,853 ha yaitu sebesar 9,02%. Rumput/tanah
kosong seluas 233,1 ha yaitu seluas 5,18%. Perumahan teratur seluas 283,013 ha
yaitu sebesar 6,29%. Pariwisata lapangan olahraga seluas 89,039 ha yaitu sebesar
1.98%. Sungai, rawa, setu seluas 29,117 ha yaitu sebesar 0,65%. Industri seluas
2,28 ha yaitu sebesar 0.05%. Terlihat bahwa pada penggunaan tanah Kecamatan
Sawangan didominasi oleh perumahan tidak teratur, sawah, ladang/tegalan, dan
tanah kosong. Sedangkan untuk industri, pariwisata dan perumahan teratur tidak
banyak di kecamatan Sawangan.

Berikut adalah penggunaan tanah Dberdasarkan kelurahan yang
diklasifikaskan menjadi terbangun dan terbuka berdasarkan penggunaan tanah
diatas :
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Tabd 4.4. Penggunaan Tanah Di K ecamatan Sawangan Berdasarkan

Terbuka Dan Terbangun

Penggunaan Tanah
lain-

Kelurahan Terbangun | terbuka lain Total
Bedahan 37,21% 59,56% | 3,23% | 100,00%
Bojongsari 59,77% 40,23% | 0,00% | 100,00%
Bojongsari Baru | 50,45% 49,55% | 0,00% | 100,00%
Cinangka 30,25% 55,82% | 13,92% | 100,00%
Curug 28,84% 49,48% | 21,68% | 100,00%
Durenmekar 38,05% 61,64% | 0,31% | 100,00%
Durenseribu 49,07% 4842% | 2,51% | 100,00%
Kedaung 44,78% 52,79% | 2,43% | 100,00%
Pasirputih 42,16% 53,96% | 3,87% | 100,00%
Pengasinan 37,27% 61,41% | 1,31% | 100,00%
Pondok Petir 40,86% 55,53% | 3,61% | 100,00%
Sawangan 55,78% 44,22% | 0,00% | 100,00%
Sawangan Baru | 41,17% 49,91% | 8,93% | 100,00%
Serua 32,82% 59,15% | 8,03% | 100,00%
(blank) 0,00% 100,00% | 0,00% | 100,00%
Total 39,64% 54,85% | 551% | 100,00%

4.3. Tanaman hias

Keragaman tanaman hias di wilayah kota depok, yang tersebar di 6
wilayah kecamatan se kota Depok pada umumnya terdapat di areal lahan
pekarangan, kebun-kebun dekat pekarangan rumah atau lahan-lahan kosong
sepanjang jalan, seperti Jalan Juanda, Jaan Bojongsari, Jalan Kalimulya, Jalan
Nusantara dan bebergpa lokasi fasos fasum pemerintah yang merupakan jalur
hijau.

Penataan tanaman hias di lahan-lahan kosong tersebut memberikan
estetika tersendiri pada dekorasi lingkungan perkotaan. Dengan menyediakan
ruang yang cukup drategis di pinggir jalan selain memberikan pendapatan
masyarakat di sekitar yang berusaha tani tanaman hias, secaratidak langsung juga
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memperindah sisi kota. Tren ini pada akhirnya merupakan potensi usaha tani
masyarakat perkotaan.

Diawali perkembangan tren tanaman hias yang cukup prospektif pada
tahun 2002, setelah petani rawa belong juga banyak hijrah ke sawangan, dan para
konsumen pun banyak yang mencari berbagai jenis tanaman hias baru di wilayah
sawangan, ditungjukkan beberagpa pengankar lokal yang mengembangkan
berbagai jenis tanaman hias variegata, sehingga propspek tanaman hias semakin
memebrikan kelayakan pendapatan bagi para petaninya. Tanaman hias dirasakan
sebagai salah satu pilhan usaha tani yang memiliki nilai komersial tingi denga
pemnafaatan lahan yang sempit dan cukup cepat laku di pasaran.

Tanaman hias kini menjadi ciri khas pembangunan pertanian perkotaan.
Sebagai salah satu kebutuhan batiniah masyarakat kota adalah dengan menyukai
keindahan dan suasana nyaman di suatu lingkungan. Penataan taman kota, taman
lingkungan dan taman rumah memberikan nuansa kepuasan batin tersendiri bagi
masyarakat kota, akhirnya berdampak kepada kebutuhan akan berbagai
jenistanaman hias yang memiliki estetika tersendiri yang dapat memperindah dan
memberikan kepuasan batiniah.

Jenis tanaman hias yang banyak dikembangkan oleh petani dan pedagang
tanaman hias kota depok terbagi menjadi :

Tanaman landscaping/taman : Soka (Ixora coccinea), Palem Merah

(Cyatogtachys lakka), Sambang Darah (Excoecaria cochinchinensis Lour), dll

Tanaman air : Teratai (Nelumbium nelumbo Druce), Cyperus (Rotundus),

Lavender (Lavandula angustifolia),dll

Tanaman pot plan berbunga

Tanaman pot plan hias daun

Berdasarkan pengamatan langsung jenis tanaman hias yang banyak
dijumpai di lokasi-lokasi usaha tanaman hias di kecamatan Sawangan antara lain :
aglonema, anthurium, bromelia, pilodenron, anggrek, adenium, dendrobium,
kamboja, puring, pucuk merah, corimbusa, oliana, batavia, lokasia, paem,
saberna, sansievera, euphorbia, krokot, soka, araea. Ada juga tanaman air yang
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hanya dijumpai di salah satu lokasi usaha di jalan Bojongsari yaitu lotus, teratai,
cyperus, waterpoppy, lavender, dan apu-apu.

Luas sentra tanaman hias di Kota Depok sekitar 40 hektar dengan jumlah
petani 500, dua pertiga di antaranya berlokasi di Sawangan. Mereka umumnya

tergabung dalam koperasi usaha tanaman hias.

4.4. Usaha Tanaman Hias

Menurut data Dinas Pertanian Kota Depok 2007, terdapat 127 orang
menggeluti usaha tanaman hias di Kota Depok. 39 titik lokasi diantaranya berada
di Kecamatan Sawangan. 4 titik diantaranya adalah usaha sendiri (perseorangan),
tidak tergabung dalam koperasi usaha tanaman hias. Diantaranya yaitu Godong
ljo nursery di jalan Cinangka Raya, Aglonema Nursery di Jalan Raya Curug,
A.M. Nursery di Jalan Raya Curug, dan tirtamas florist di Jalan Raya Mohtar. 13
titik ialah usaha tanaman hias yang tidak berkelompok, terlihat dari lokasinya
yang hanya sendiri,misalnya di lahan rumahnya sendiri. 22 titik lainnya ialah
usaha tanaman hias berkelompok. Daam penelitian ini, hanya meneliti
karakteristik lokasi usaha tanaman hias yang tergabung dalam usaha kelompok
yang tercatat di koperasi usaha tanaman hias di kecamatan Sawangan. Dari 22
titik terdapat 121 orang yang menggeluti usaha tanaman hias (Peta 2).

Berdasarkan data yang di dapat bahwa lokasi usaha tanaman hias
menyebar di berbagai kelas jalan di kecamatan Sawangan. Setiap lokasi usaha
memiliki ciri dan keunikan yang berbeda-beda dalam hal jumlah varian dan jenis
tanaman yang ditawarkan, serta modal yang berbeda-beda.

4.5. K esepakatan dalam menentukan harga

Keanekaragaman produk tanaman hias yang ditawarkan di setiap lokasi
usaha tanaman hias menjadikan para pemilik ussha saling bersaing dalam
memenuhi permintaan konsumen, sehingga di dalam menentukan harga jual
masing-masing jenis tanaman di setiap lokasi terdapat kesepakatan antara para
pemilik usaha yang lokasinya berdekatan. Dengan demikian, para pemilik usaha
tidak akan bersaing dalam penentuan harga tanaman hias yang ditawarkan,
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melainkan hanya bersaing dalan pemenuhan terhadap permintaan jenis
tanamanyang ditawarkan.

Berdasarkan hasil survey langsung dengan menyebarkan kuesioner kepada
para pemilik usaha, maka diperoleh harga tanaman hias tergantung dari jenis
tanamannya. Misalnya untuk jenis tanaman aglonema untuk pot yang berdiameter
hanya 10 cm yaitu pot yang sangat kecil dengan harga Rp. 25.000, namun untuk
harga pot yang berdiameter 25 cm harganya Rp. 50.000, dan yang berdiameter 40
cm bisa mencepai Rp. 100.000. harga tersebut hanya untuk jenis tanaman
aglonema, akan berbeda pula dengan jenis tanaman yang lain. Bahkan, jika ada
tanaman yang sedang trend harga bisa sangat berbeda jauh dengan jenis tanaman

yang lain walaupun diameter potnya sama
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BAB V
KARAKTERISTIK LOKASI USAHA TANAMAN HIAS

5.1. Persebaran lokas unit usaha tanaman hias
Unit usaha tanaman hias di Kecamatan Sawangan tersebar dari pinggiran
kecamatan hingga tengah kota Depok. Sebagian besar unit usaha berada di tepi
jalan, membentuk pola yang linier mengikuti jaringan jalan.. Setiap satu ruas jalan
yang dilewati unit-unit usaha tanaman hias, diasumsikan sebagai suatu wilayah.
Penarikan garis batas wilayah dilakukan berdasarkan ruas jalan tempat unit usaha
tersebut berada. Pemberian nama wilayah dilakukan berdasarkan nama jalan.
Terdapat sembilan wilayah yaitu Abdul Wahab, Arco Raya, Bojongsari, Curug,
Kenan, Sulaiman, Mohtar, Pengasinan, dan Rotan. Adapun sembilan wilayah
tersebut adalah sebagai berikut (Peta3) :
1. Wilayah Abdul Wahab terdapat di jalan Abdul Wahab kelurahan
Sawangan.
2. Wilayah Arco terdapat di jalan Arco Raya kelurahan Pengasinan dan
kelurahan Duren Seribu.
Wilayah Bojongsari terdapat di jalan Bojongsari kelurahan Bojongsari.
Wilayah Curug terdapat di jalan Curug kelurahan Curug.
Wilayah Kenan terdapat di jalan H. Kenan kelurahan Bojongsari.
Wilayah Sulaiman terdapat di jalan H. Sulaiman kelurahan Bedahan.
Wilayah Mohtar terdapat di jalan Mohtar kelurahan Bojongsari,

N o g > w

Sawangan, dan Sawangan baru.
8. Wilayah Pengasinan terdapat di jalan Pengasinan kelurahan Pengasinan.
9. Wilayah Rotan terdapat di jalan Rotan kelurahan Bojongsari.

Pengelompokkan kegiatan unit usaha dalam penelitian ini termasuk jenis
localization economics seperti yang dikatakan Wheeler, 1981 (daam
Wahyuningrum, 2002), artinya, pengelompokan beberapa unit usaha sejenis
menjadi semakin besar, dengan tujuan untuk menghemat biaya produksi dan biaya
trangportasi. Keuntungan yang didapat oleh para pengusaha agribisnis tanaman

hias dalam hal ini termasuk dalam external economics of scale, yakni keuntungan
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yang didapat dari upaya penghematan biaya produksi yang dilakukan oleh
kegiatan usaha karena lokasinya yang saling berdekatan dengan usaha yang

sgjenis.

5.2. Karakteristik unit usaha tanaman hias berdasarkan lokas
Karakteristik kegiatan usaha dapat terjadi didukung dengan adanya
infastruktur yang memadai yang tentu saja mendukung kinerja kegiatan usaha
seperti jalan dan faslitas umum. Selain itu, ketersediaan lahan dan organisasi juga
mendukung (Smith, 1980). Organisasi dalam hal ini adalah koperas tanaman hias
Maju Bersama dan Dinas Pertanian Kota Depok. Dalam penelitian ini faktor-
faktor lokas yang mempengaruhi karakteristik lokasi adaah :
521 Kelasjalan

Asums yang digunakan adalah semakin tinggi aksesibilitasnya
semakin banyak pembeli yang datang ke lokasi tersebut. Dengan demikian
pemilik usaha tanaman hias melihat adanya kesempatan besar untuk
mendirikan suatu usaha Seperti yang dikatakan (Sandy, 1985), faktor
yang menentukan sebuah wilayah pemasaran diantaranya yaitu akses dan
pesaing. Semakin dekat dengan pusat kota maka akses akan semakin baik,
sedangkan semakin jauh dengan pusat kota maka akses akan semakin
buruk.

Dalam penelitian ini, pesaing bukan merupakan penghambat
melainkan memberikan keuntungan aglomerasi dalam hal penghematan
biaya produksi. Bahkan usaha tanaman hias di Kecamatan sawangan
dominan memiliki suatu wadah yang disebut kelompok usaha tani.
Tujuannya adalah untuk memfasilitasi pengadaan sarana produksi,
pengkreditan, pemasaran produk, sehingga dapat meningkatkan
keberhasilan dan produktivitas masing-masing anggota kelompok
(Djamali, 2000).

Aksesibilitas adalah kemudahan untuk mencapai sesuatu. Dalam
penelitian ini, tingkat aksesibilitas diasumsikan dapat dibedakan dari kelas
jalan berdasarkan fungsi yang sudah ditetapkan berdasarkan Dinas Tata
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Ruang Kota Depok yaitu jalan arteri (utama), jalan kolektor, dan jalan
lokal.
Tabel 5.1. Karakteristik lokasi berdasarkan kelas jalan

Wilayah Jumlah kios | Kdasjalan
Mohtar 21 arteri
Bojongsari 25 arteri
Pengasinan 10 kol ektor
Curug 16 kol ektor
Arco Raya 7 kol ektor
Abdul Wahab 6 kol ektor
Rotan 20 L okal
H. Sulaiman 4 L okal
H. Kenan 12 L okal
Grafik 2
Karakteristik lakasi berdasarkan

kelas jalan ‘

20 == m kelasjalan

‘ arteri coalealekor lakal |

U";—

Sumber : Pengolahan data, 2009

Dapat dilihat pada (tabel 5.1) terdapat 2 wilayah yang terletak di
kelas jalan arteri yaitu wilayah Bojongsari dan Mohtar. Jumlah kios yang
paing banyak terdspat di jalan arteri sebanyak 46 kios yaitu Wilayah
Bojongsari terdapat di J. Bojongsari yang merupakan akses dari Jakarta
dan Bogor menuju Kecamatan Sawangan sebanyak 25 kios dan Wilayah
Mohtar sebanyak 21 kios, yang berada pada J. Mohtar merupakan akses
dari semua kecamatan lain di Kota Depok menuju Kecamatan Sawangan,
hal ini terkait dengan lokasi geografis kecamatan sawangan berada di
sebelah paling barat kota Depok.
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Lokas usaha tanaman hias di kelas jalan kolektor berjumlah 39
kios yaitu terdgpat di Wilayah Pengasinan yaitu 10 kios, Curug sebanyak
16 kios, Abdul wahab yaitu 6 kios, dan Arco raya 7 kios. Selebihnya
terdgpat di kelas jalan lokal sebanyak 36 kios yaitu Kenan sebanyak 12
kios, sulaiman sebanyak 4 dan Rotan sebanyak 20 kios.

Lokasi-lokasi yang berada pada jalan lokal dan jalan kolektor
dimana letaknya relatif jauh dari jalan arteri, sehingga bagi pembeli dari
kecamatan/kota lain seperti Jakarta, Tangerang, Bogor lebih sulit mencapai
lokasi unit usaha tanaman hias yang ada di jalan tersebut. Sehingga para
penjud lebih banyak memilih lokas di kelas jalan arteri.

Lokasi usaha tanaman hias terletak paling banyak di kelas jalan
arteri yang dapat dilalui oleh berbagai asal konsumen, baik dari kecamatan
lain ataupun kota lain. Adapun 3 wilayah yang berada di kelas jalan lokal,

2 diantaranyamasih disekitar jalan utama (lihat peta 4).

5.2.2. Penggunaan tanah

Tanah bisa dipandang sebagai hasil, penghasil dan tempat (Sandy,
1990). Seperti yang dikatakan Van de Laak, 1994:309 (ddam Rahardjo,
2002), struktur ruang lazim diartikan sebagai susunan fisik, dalam hal ini
penggunaan tanah, pada suatu ruang. Hubungan yang timbul akibat
perbedaan penggunaan tanah antar ruang, yang dapat dikendi dari
kegiatan penduduk seperti perdagangan, aliran air yang dikenal sebagai
fungsi.

Penggunaan tanah di kecamatan Sawangan diklasifikaskan hanya
menjadi dua kelas yaitu terbangun dan terbuka (peta 5). Pembagian
tersebut dapat menunjukkan adanya ketersediaan lahan untuk usaha
tanaman hias. Menurut Smith (1980) faktor-faktor lokasi terhadap suatu
industri salah satunya adalah keberadaan lahan. Walaupun tanaman hias
tidak membutuhkan lahan yang besar, namun pada usaha tanaman hias
yang berkelompok tentu sgja akan mencari lahan yang sesua untuk

dibudidayakan dan diperdagangkan.
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Untuk itu adanya penggunaan tanah terbuka yang meliputi tegalan,
ladang, rumput/tanah kosong, sawah, dan kebun merupakan cadangan
keberadaan lokasi usaha tanaman hias semakin banyak. Dapat pula untuk
memperluas usaha tanaman hias sehingga populas tanaman hias yang
ditawarkan semakin banyak.

Berikut adalah presentase penggunaan tanah terbuka dari total
penggunaan tanah di setiap wilayah :

Tabel 5.2. Karakteristik lokas usaha tanaman hias berdasarkan

penggunaan tanah terbuka
Wilayah J“kri"c::h Terbuka | Klasifikasi
Rotan 20 80,43% | tinggi
Arco Raya 7 79,55% | tinggi
Curug 16 56,36% | sedang
H. Sulaiman 4 59,26% | sedang
H. Kenan 12 49,77% | sedang
Abdul Wahab 6 22,18% | rendah
Pengasi nan 10 34,38% | rendah
Mohtar 21 35,19% | rendah
Bojongsari 25 21,21% | rendah
Grafik 3
Karakteristik lokasiberdasarkan Penggunaan tanah
terbuka
A — } ) = —
&0 -I — _ — 1
| w0 T y _—
A0k — B
ETe) e o pongg tanah
- l_ _ l . s terbuka
1L} —
o l—— —— — -
rendah sedang tingal

Sumber :pengolahan data, 2009

Berdasarkan data di atas penggunaan tanah terbuka dapat
diklasifikasikan berdasarkan luasan di setiap wilayah yaitu (peta 6):
Rendah, penggunaan tanah terbuka dibawah 21% - 40%

Sedang, penggunaan tanah terbuka 41% - 60%
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Tinggi, penggunaan tanah terbuka antara 61% - 80%

Menurut tabel 5.2, terdapat dua wilayah lokas usaha tanaman hias
dengan dominasi penggunaan tanah terbuka yang tinggi dengan jumlah
kios seluruhnya 27. Diantaranya berada di wilayah Arco Raya dan wilayah
Rotan. Menurut pengamatan langsung di lapangan, lokasi usaha tanaman
hias di wilayah Arco dan wilayah Rotan memang berada di sekitar tanah
kosong yang disewakan. (foto 1)

Dominas penggunaan tanah terbuka yang sedang dengan jumlah
kios sebanyak 32 kios di antaranya berada di wilayah Curug, wilayah
Kenan, dan wilayah Sulaiman. Setelah melakukan survey lapang, lokasi
usaha tanaman hias di Wilayah Curug berada di sekitar fasilitas umum.
Lokasi usaha tanaman hias di Wilayah Kenan berada di lahan-lahan
pekarangan pengusaha tanaman hias sendiri. Wilayah kenan juga
berdekatan dengan setu Bojongsari yang akan dijadikan tempat wisate.
Lokasi usaha tanaman hias di wilayah Sulaiman berada di tanah kosong
yang berdekatan dengan perumahan penduduk sekitar. (foto 2)

Dominas penggunaan tanah terbuka yang rendah dengan jumlah
kios sebanyak 62 kios diantaranya berada di wilayah Abdul Wahab,
wilayah Bojongsari, wilayah Mohtar, dan wilayah Pengasinan. Setelah
melakukan survey lapang, lokasi usaha tanaman hias di wilayah Abdul
wahab berada di lahan-lahan pekarangan rumah pengusaha tanaman hias
tersebut, sedangkan lokasi usaha tanaman hias di wilayah Bojongsari dan
wilayah Mohtar berada pada faslitas-fasilitas umum seperti sekolah,
rumah sakit, dan perumahan (foto 3). Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan tanah terbuka tidak berpengaruh dalam pengambilan lokasi
sebuah usaha tanaman hias. Terlihat bahwa di penggunaan tanah terbuka
rendah jumlah lokasinya tinggi dan jumlah lokasi di penggunaan tanah
terbukatinggi sedikit.
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5.2.3. Jarak dari jalan arteri

Jarak dari jalan utama paling pendek O meter di J. Bojongsari dan
Mohtar karena dua jalan tersebut merupakan jalan arteri (utama) dan
paing jauh di JI. Pengasinan yaitu berjarak 2700 m. Menurut data, jarak
paling tinggi merupakan data pencilan.

Tabel 5.3. Tabel karakteristik usaha berdasarkan jarak dari jalan arteri

Jumlah Jarak dari
Wilayah kios jalan utama Klasifikasi
H. Kenan 12 400 dekat
Mohtar 21 0 dekat
Bojongsari 25 0 dekat
Pengasinan 10 1700 agak jauh
Abdul Wahab 6 1100 agak jauh
Rotan 20 1100 agak jauh
Curug 16 1400 agak jauh
H. Sulaiman 4 1500 agak jauh
Arco Raya 7 2700 jauh
__Grafik4

karakteristik lokasi berdasarkan
jarak dari jalan utama

W jarak

dlohal agak jauh jauh

Sumber : pengolahan data, 2009

Maka dibuat Kklasifikasi berdasarkan data yang paling banyak
distribusinya. M aka dibuat klasifikasi sebagai berikut:
Dekat, yaitu jarak dari jalan rata-ratanya berkisar kurang dari 0 - 400 m
Sedang, yaitu jarak dari jalan rata-ratanya berkisar antara 401 m— 1700 m
Jauh, yaitu jarak dari jalan rata-ratanya berkisar lebih dari 1701 - 2700 m
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Jarak dari jalan arteri dapat sebagai parameter karakteristik lokasi yang
mewakili (place) dan dapat pula sebagai parameter dalam hal komunikasi
(promotion). Promos yang dimaksud adalah cara komunikasi sebuah
pemasaran terhadap konsumen. Pada tabel 5.6, terlihat bahwa semakin
dekat dengan jalan utama adanya suatu komunikasi yang baik dengan
konsumennya. Juniadi, 2004 (dalam Berni, 2007) mengemukakan, jarak
juga menciptakan gangguan informasi sehingga makin jauh dari suatu
lokasi, makin kurang diketahui potensi yang terdapat pada |okasi tersebut.
Makin jauh jarak yang ditempuh, makin menurun minat orang untuk
bepergian dengan asums faktor lain semuanya sama (Losch dalam
Djojodipuro, 1992) (lihat peta 7).

Pada jarak yang dekat terdapat lokas sebanyak 58 kios, diantaranya
yaitu wilayah mohtar, Bojongsari dan Kenan. Jarak yang sedang sebanyak
56 kios diantaranya yaitu wilayah Rotan, Abdul wahab, Curug, Arco, dan
Sulaiman. Jarak yang jauh sebanyak 7 kios yaitu di wilayah Arco.

Dapat disimpulkan bahwa semakin dekat dengan jalan arteri semakin
banyak pengusaha tanaman hias memilih lokasi untuk dijadikan tempat
usaha.

5.3. Karakteristik unit usaha tanaman hias

Setigp wilayah lokasi usaha tanaman hias memiliki ciri dan
keunikan tersendiri dalam hal usaha tanaman hias yang dapat dilihat dari
jumiah varian yang ditawarkan, luas lahan, dan jumlah kios. Perbedaan-
perbedaan tersebut dapat menjadi suatu ciri tersendiri bagi setiap lokasi
unit usaha tanaman hias dan membentuk sebuah karakteristik.

Gosh (1994) mengatakan bahwa kebijakan lokasi adalah suatu awal
untuk mencapai tujuan pemasaran perusahaan dan rencana
pengembangannya. Ada empat tahap yang harus dilewati untuk membuat
kebijakan lokas dan salah satunya ialah strategi pemasaran, yaitu
menetapkan target pasar dan menempatkannya pada peluang yang ada
Keunikan juga akan menjadi nilai tambah, sehingga konsumen mudah

untuk mengingatnya.
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Menurut (Kottler, 2005 : jilid 2), terdapat 4 alat pemasaran yaitu
product, price, place, and promotion yang disebut bauran pemasaran. Jika
4 hal tersebut dapat dipenuhi dengan baik, harapannya konsumen dapat
membdi barang yang baik dengan harga yang hemat, lokasi yang nyaman
dan informatif. Dalam penelitian ini, harga (price) diabaikan karena
terdgpat  kesepakatan terhadap para pengusaha tanaman hias yang
berkelompok untuk menetapkan harga yang sama untuk setiap jenis
tanaman yang ditawarkan. Adapun variabel-variabel yang digunakan untuk
menunjukkan adanya karakteristik usaha di setiap wilayah lokasi usaha
tanaman hias sebagai berikut :

5.3.1. Jumlah kios

Dilihat dari pola persebarannya unit usaha tanaman hias cenderung
mengelompok dan berdekatan. Hal ini agar terjadi adanya penghematan
biaya produks seperti pengadaan sarana produksi, penambahan jumlah
dagangan jika sewaktu-waktu terdgpat konsumen ingin memebeli dalam
jumlah besar. Selain itu, usaha yang berkelompok dapat membantu dalam
hal pemasaran produk sehingga dapat meningkatkan keberhasilan dan
omzet masing-masing anggota kelompok (Djamali, 2000).

Tabel 5.4. Tabel karakteristik usaha berdasarkan jumlah kios

Wilayah Jumlah kios | Klasifikasi
Pengasinan 10 Rendah
Abdul Wahab 6 Rendah
H. Sulaiman 4 Rendah
Arco Raya 7 Rendah
Curug 16 Sedang
H. Kenan 12 Sedang
Bojongsari 25 Tinggi
M ohtar 21 Tinggi
Rotan 20 Tinggi

Sumber : Pengolahan data, 2009
Jumlah kios yang paing sedikit terhadap masing-masing wilayah

sebanyak 4 kios di wilayah Sulaiman dan paling banyak sebanyak 25 kios
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di wilayah Bojongsari. Berdasarkan angka tersebut dapat dibuat klasifikasi
sebagai berikut :
Rendah, yaitu jumlah kios rata-ratanya berkisar 4 - 11
Sedang, yaitu jumlah kios rata-ratanya berkisar antara 12 — 18
Tinggi, yaitu jumlah kios rata-ratanya berkisar antara 19 - 25

Wilayah yang memiliki jumlah kios paling banyak adalah Bojongari,
wilayah Mohgtar, dan wilayahn Rotan. Ketiganya sama-sama berada di
sekitar jalan arteri (lihat peta 8)
5.3.2. Jumlah varian

Menurut teori bauran pemasaran, jumlah varian yang ditawarkan
merupakan komponen dari product. Semakin beragam jenis tanaman yang
ditawarkan dalam satu lokasi, konsumen akan semakin mempunyai banyak
pilihan, sehingga bisa meningkatkan permintaan terhadap usaha di satu
lokasi tersebut.

Dalam mendapatkan data jumlah varian yang terdapat pada
masing-masing unit usaha tanaman hias, dilakukan penyebaran kuesioner
kepada para pengusaha. Penetapan atau asums dalam menentukan jenis
varian adalah berdasarkan nama pokok (genus), bukan dihitung
berdasarkan spesiesnya. Sebagai contoh :

-Mawar merah
-Mawar pink } termasuk 1 jenis, yaitu mawar
-Mawar putih
Tabel 5.5. Tabel karakteristik usaha berdasarkan jumlah varian
Wilayah Jumlah Varian | Klasifikas
Pengasinan 4 Rendah
Rotan 10 Rendah
Abdul Wahab 15 Sedang
Curug 16 Sedang
Sulaiman 18 Sedang
Kenan 20 Sedang
Arco Raya 20 Tinggi
M ohtar 21 Tinggi
Bojongsari 25 Tinggi

Sumber : Pengolahan data, 2009
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Jumlah varian yang ditawarkan pada setiap wilayah paling sedikit
terdgpat di Wilayah Pengasinan yaitu sebanyak 4 jenis dan paling banyak
di Wilayah Bojongsari dan Mohtar yaitu sebanyak 25 jenis. Namun data
paing kecil merupakan data pencilan, sehingga berdasarkan data tabel
diatas, dapat dibuat klasifikasi sebagai berikut :

Rendabh, yaitu jumlah varian rata-ratanya berkisar kurang dari 4 - 10
Sedang, yaitu jumlah varian rata-ratanya berkisar antara 11 — 18
Tinggi, yaitu jumlah varian rata-ratanya berkisar diatas 19 - 25

Wilayah Bojongsari dan wilayah Mohtar merupakan wilayah yang
memiliki jumlah varian yang tinggi. Ada persamaan di kedua wilayah ini

yaitu sama-sama berada di kelasjalan arteri (lihat peta 9).

5.3.3. Luaskios

Dalam penelitian ini, luas kios dapat dijadikan suatu ciri yang
dapat membedakan lokasi satu dengan yang lain. Semakin besar luas kios,
pengusaha dapat semakin banyak menawarkan tanaman hias. Bisa
menempatkan jenis tanaman yang lebih bervariasi lagi atau dapat
menambah populas setiap jenis tanaman, sehingga akan meningkatkan
permintaan untuk konsumen yang akan membeli borongan.

Tabel 5.6. Tabel karakteristik usaha berdasarkan luas kios

Wilayah Luaskios | Klasifikasi
Bojongsari 20 Rendah
M ohtar 23 Rendah
Pengasinan 30 Rendah
Curug 20 Rendah
Abdul Wahab 33 Sedang
Arco Raya 35 Sedang
Kenan 45 Tinggi
Sula man 50 Tinggi
Rotan 45 Tinggi

Sumber : Pengolahan data, 2009

Luas lahan setiap kios paling kecil berukuran 20 m® terdapat di

wilayah Bojongsari dan wilayah Mohtar dan paling besar berukuran 50 m?
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terdgpat di wilayah Kenan dan wilayah Sulaiman. Berdasarkan angka
tersebut dgpat dibuat klasifikasi sebagai berikut :

Rendah kurang dari 20 - 30 m?

Sedang antara 31 m? — 40 m?

Tinggi lebih dari 41 - 50 m?

Wilayah dengan luas kios usaha tanaman hias yang tinggi terdapat di
wilayah Kenan, wilayah Sulaiman, dan wilayah Rotan. Ketiganya
memiliki kesamaan yaitu berada pada kelas jalan lokal. Wilayah dengan
luas kios rendah yaitu berada di wilayah Bojongsari, Mohtar, Pengasinan
dan Curug (lihat peta 10).

5.4. Karakteristik lokas unit usaha tanaman hias
Tabel 5.7. Tabel karakteristik lokasi usaha tanaman hias
Jarak Pengg.
. . Jumlah | Jumlah | dari Kelas | Tanah Karak- Kdas
Wilay | VSIS Varian kios jalan Jalan | Terbu Skor teristik Srzet Omzet
utama ka
el > Sangat N
Kenan tinggi Tinggi sedang | Dekat Lokal |sedang | 14 Baik 17500 | Tinggi
Bojongsari Rendah Tinggi tinggi Dekat arteri rendah | 14 Sé\r;lgl?t 8000 | Sedang
M ohtar rendah Tinggi tinggi Dekat arteri rendah | 14 Sgr;ﬁf‘t 6000 | Sedang
Rotan tinggi Rendah | tinggi ?a%ari( L okal tinggi 13 Baik 10000 | Sedang
Arco Raya sedang Tinggi rendah Jauh | kolektor | tinggi 12 Bak 7500 | Sedang
Sula man tinggi Sedang | rendah /._J\e?uarlf Lokal | sedang | 11 Baik 10000 | Sedang
Curug rendah Sedang | Sedang ?E?uarlf kolektor | sedang | 11 Baik 4000 | Rendah
Abdul Agak .
Wahab sedang Sedang | rendah jauh kolektor | rendah | 10 baik 4500 | Rendah
Pengasinan rendah Rendah | rendah '?gua:: kolektor | rendah 8 Kg;a;g 500 Rendah

Sumber : Pengolahan data, 2009

Untuk mendapatkan karakteristik lokasi unit usaha yaitu dengan cara
memberikan penilaian (scoring) terhadap setiap variabel menjadi 3 kelas
klasfikas yang telah ditentukan, yang diberi nilai 3 untuk Kklasifikasi

tinggi, nilai 2 untuk klasifikas sedang, dan nilai 1 untuk klasifikasi rendah.
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Berdasarkan perhitungan penilaian (scoring) tersebut idealnya dapat
dibagi menjadi tiga tingkatan karakteristik lokas unit usaha, yaitu sebagai
berikut :

Karakteristik lokas usaha sangat baik : total nilai antara 14 - 18
Karakteristik lokas usahabaik : tota nilai antara10 — 13

Karakteristik lokasi usaha kurang baik : total nilai antara6 —9

Tabel 5.8. Tabel hasil scoring karakteristik lokasi usaha tanaman hias

: Luas | Jumlah | Jumlah Kelas PT Kelas
Wilayah kios | varian kios LS jalan | Terbuka Skor | Omzet omset
Bojongsari 1 3 3 3 3 1 14 | 8000 | Sedang
Mohtar 1 3 3 3 3 1| 14| 6000 | Sedang
Kenan 3 3 2 3 1 2| 14| 17500 | Tinggi
Rotan 3 1 3 2 1 3| 13| 10000 | Sedang
Arco Raya 2 3 1 1 2 3 12| 7500 | Sedang
Curug 1 2 2 2 2 2| 11| 4000 | Rendah
Sulai man 3 2 1 2 1 2| 11| 10000 | Sedang
Abdul Wahab 2 2 1 2 2 1| 10| 4500 | Rendah
Pengasinan 1 1 1 2 2 1 8 500 | Rendah
Sumber : Pengolahan data, 2009
Berdasarkan hasil scoring tersbut terlihat bahwa (lihat peta 11):
a Karakteristik lokasi usaha tanaman hias sangat baik terdapat di wilayah
Bojongsari, Kenan, Mohtar.
b. Karakteristik lokasi unit usaha tanaman hias baik terdapat Arco raya,
Rotan, Sulaiman, Abdul Wahab dan Curug.
c. Karakteristik lokasi unit usaha tanaman hias kurang baik terdapat di

wilayah Pengasinan.

Karakteristik lokasi usaha tanaman hias terbagi menjadi 3 vyaitu
karakteristik lokasi usaha yang sangat baik, baik, dan kurang baik.
Karakteristik lokasi usaha tanaman hias yang sangat baik terdapat di 3
wilayah yaitu wilayah Kenan, Bojongsari, dan Mohtar. Dari karakteristik
lokasinya wilayah dengan karakteristik lokasi usaha tanaman hias yang

sangat baik tersebar di dekat atau beradadi jalan arteri dengan penggunaan
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tanah terbuka yang rendah. Bojongsari dan Mohtar di kelas jalan arteri
dengan penggunaan tanah sekitar terbuka yang rendah dan Kenan di kelas
jalan lokal dengan penggunaan tanah sekitar terbuka yang tinggi. Dilihat
dari karakteristik usahanya wilayah yang sangat baik paling banyak
terdgpat pengelompokkan yang tinggi di wilayah-wilayah tersebut, terlihat
dari jumlah kiosnya yang tinggi di Bojongsari dan Mohtar dan sedang di
Kenan. ketiganya menawarkan jumlah varian yang memiliki keragaman
yang tinggi, namun keragaman varian tidak diikuti dengan luas kios yang
tinggi di daerah Bojongsari dan Mohtar, tetapi di Kenan luas kiosnya
tinggi. Namun ketiganya memiliki unsur komunikatif yang tinggi dengan
letaknya yang berdekatan dengan jalan utama sehingga mudah dilihat.
Karakteristik |okasi usaha tanaman hias yang bak terdapat di 5
wilayah yaitu Rotan, Arco, Sulaiman, Curug, dan Abdul Wahab. Dari segi
lokasinya kelima wilayah tersebut paling banyak terletak di kelas jalan
kolektor dengan penggunaan tanah sekitar terbuka sedang sampai tinggi.
Curug, Arco, dan Abdul Wahab terletak di kelas jalan kolektor. Rotan dan
Sulaiman di kelas jalan lokal. Arco dan Rotan memiliki penggunaan tanah
sekitar terbuka yang tinggi, Sulaiman dan Curug terletak di penggunaan
tanah sekitar terbuka sedang, dan Abdul Wahab terletak di penggunaan
tanah sekitar terbuka rendah. Dari segi usahanya wilayah-wilayah tersebut
menawarkan jumlah varian dengan keragaman sedang di Curug, Sulaiman
dan Abdul Wahab, Tinggi di Arco, dan rendah di Rotan. Luas kios yang
tinggi di Rotan dan Sulaiman, sedang di Arco dan Abdul Wahab, rendah di
Curug. Namun pengelompokan yang rendah Arco,Sulaiman dan Abdul
Wahab, tinggi di Rotan sedang di Curug. jarak dari jalan utama yang agak
jauh Rotan, Sulaiman, Abdul Wahab, Curug dan jauh di Arco membuat
wilayah ini menjadi wilayah yang tidak lebih baik dari karakteristik lokasi
usaha tanaman hias yang sangat balk,
Karakteristik lokas usaha yang kurang baik terdapat di 1 wilayah
yaitu wilayah pengasinan. Dari segi lokasinya terletak di kelas jalan
kolektor dengan penggunaan tanah terbuka yang rendah. Dari segi

usahanya memang wilayah pengasinan hanya menawarkan keragaman
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varian yang rendah dengan luas kios yang rendah dan pengelompokkan
yang sedikit dan jarak yang agak jauh dari kelas jalan utama.

Tiga wilayah karakteristik lokasi usaha yang sangat baik adalah
memiliki kesamaan yaitu sama-sama berada dekat atau di jalan arteri dan
menawarkan jumlah varian yang beragam dengan pengelompokkan yang
tinggi. lima wilayah yang memiliki karakteristik lokas usaha yang baik
adalah jumlah variannya cukup bervariasi walaupun sama-sama jauh dari
jalan utama, namun didominasi penggunaan tanah terbuka sehinggga
berpotens untuk dapat memperbanyak populas tanaman hias yang
ditawarkan, dapat terlihat dari luas kios yang bervariasi, namun
pengelompokannya cenderung rendah. Wilayah yang karakteristik lokasi
usaha yang kurang baik adalah jumlah varian sedikit, kiosnya sedikit,
samasama di kelas jalan kolektor dan penggunaan tanah sekitarnya
didominasi dengan penggunaan tanah terbuka rendah, berdasarkan survey
lapang karakteristik lokasi usaha yang kurang baik memang hanya berada
pada lahan-lahan pekarangan rumah pemilik usaha.

Wilayah Kenan merupakan wilayah yang pengusaha tanaman hiasnya
merupakan petani, sedangkan Bojongsari dan Mohtar merupakan wilayah
yang pengusaha tanaman hiasnya merupakan pedagang. Wilayah Curug,
Abdul Wahab dan Arco merupakan wilayah yang pengusaha tanaman
hiasnya merupakan pedagang sedangkan untuk Rotan dan Sulaiman
merupakan wilayah yang pengusaha tanaman hiasnya adalah petani.
Pengasinan merupakan wilayah dengan pengusahanya adalah petani.

Perbedaan antara petani dan pedagang terlihat dari luas kios dan
jumlah variannya. Y ang berprofesi sebagai petani memiliki [uas kios yang
sedang sampai tinggi walaupun jumlah variannya tidak terlalu banyak,
namun bisa dibeli secara borongan. Sedangkan untuk pedagang memiliki
luas kios yang rendah sampa sedang, namun jumlah variannya memiliki

keragaman yang tinggi agar konsumen memiliki banyak pilihan.

5.5. Hubungan karakteristik lokas unit usaha tanaman hias di kecamatan

Sawangan dengan rata-rata omzet per bulan.
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Rata-rata omzet paling kecil berada pada wilayah Pengasinan yaitu sebesar
Rp. 500.000 dan paling besar berada pada wilayah Kenan sebesar Rp. 17.500.000.

Berdasarkan angka tersebut dapat dibuat klasifikasi sebagai berikut (peta12) :
Rendah, yaitu rata-ratanya berkisar antara Rp. 500.000 - Rp. 4.500.000
Sedang, yaitu rata-ratanya berkisar antara Rp. 4.500.001 — Rp. 10.000.000
Tinggi, yaitu rata-ratanya berkisar antara Rp. 10.000.001 — Rp. 17.500.000

Tabel 5.9. Tabel klasifikasi omzet

Jarak

: Penggo.
. Luas | Jumlah | Jumlah | dari Kelas Karak- Kelas
Wilayah kios Varian kios jalan Jalan ponciggEe teristik Omzet Omzet
Terbuka
utama

. - By Sangat N

Kenan Tinggi Tinggi | Sedang | Dekat L okal Sedang 14 Baik 17500 | Tinggi
Bojongsari | Rendah | Tinggi Tinggi Dekat | Arteri Rendah 14 Sgr;ﬁ?t 8000 | Sedang
M ohtar Rendah | Tinggi Tinggi Dekat | Arteri Rendah 14 Sg;gi?t 6000 | Sedang
Rotan Tinggi Rendah | Tinggi Ij\a%ik Lokal Tinggi 13 Baik 10000 | Sedang
ArcoRaya | Sedang | Tinggi | Rendah | Jauh | kolektor Tinggi 12 Baik 7500 | Sedang
Sulaiman Tinggi Sedang | Rendah ?e?uarlf L okal Sedang 11 Bak 10000 | Sedang
Curug Rendah | Sedang | Sedang /._J\e?uarl: kolektor | Sedang 11 Baik 4000 | Rendah

Abdul Agak :

Wahab Sedang | Sedang | Rendah jauh kolektor | Rendah 10 Bak 4500 | Rendah
Pengasinan | Rendsh | Rendah | Rendah ﬁe?uarl: kolektor | Rendeh | 8 | "\ 500 | Rendah

Sumber : Pengolahan data, 2009

Hubungan karakteristik lokas usaha tanaman hias dengan omzet tidak
selalu sesuai. Setiap wilayah memiliki pembeda untuk mendapatkan omzet yang
baik.

Karakteristik lokasi usaha tanaman hias yang sangat baik dengan omzet
yang tinggi terdapat di Kenan. Luas kiostinggi, jumlah varian tinggi, jumlah kios
sedang, jarak dari jalan utama dekat walau di kelas jalan lokal dan penggunaan
tanah sekitar terbuka sedang.
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Karakteristik lokasi usaha tanaman hias yang sangat baik dengan omzet
sedang terdapat di Bojongsari dan Mohtar. Jumlah varian tinggi, jumlah kios
tinggi, dekat, kelas jalan arteri, namun luas tiap kios-kiosnya rendah dengan
penggunaan tanah sekitar terbuka rendah.

Karakteristik lokasi usaha tanaman hias yang baik dengan omzet sedang
terdapat di Rotan, Arco, dan Sulaiman. Masing-masing luas tiap-tiap kios tinggi
dengan menawarkan jumlah varian yang cukup beragam dan penggunaan tanah
sekitar terbuka tinggi. Namun, pengelompokkan di wilayah ini sedikit, terlihat
dari jumlah kios yang rendah, dengan jarak yang agak jauh, dan paing banyak di
kelas jalan lokal.

Karakteristik lokasi usaha tanaman hias yang baik dengan omzet rendah
terdapat di Curug dan Abdul Wahab. Di wilayah ini masing-masing luas tiap-tiap
kios rendah dan sedang, jumlah varian sedang, jumlah kios rendah dan sedang,
letaknya agak jauh, kolektor, dan penggunaan tanah sekitar terbuka rendah dan
sedang.

Karakteristik lokas usaha tanaman hias yang rendah dengan omzet sedang
terdapat di Pengasinan. Luas kios rendah, jumlah varian rendah, jumlah kios
rendah, agak jauh, kolektor dan penggunaan tanah sekitar terbuka rendah.

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa faktor lokas vyaitu kelas jalan,
penggunaan tanah sekitar terbuka, dan jarak dari jalan arteri antara wilayah yang
omzetnya sesua dengan wilayah yang omzetnya tidak sesuai memiliki kesamaan.
Seperti halnya antara Kenan wilayah yang sangat baik dengan omzet yang sesuai
yaitu tinggi dengan Bojongsari dan Mohtar wilayah yang sangat baik dengan
omzet sedang, ketiganya sama-sama berada dekat dengan jalan arteri. Begitu pula
dengan wilayah Rotan, Arco raya, dan Sulaiman wilayah yang baik dengan omzet
yang sesua yaitu sedang dengan Curug dan Abdul wahab wilayah yang baik
namun omzetnya rendah kelimanya sama-sama berada agak jauh dari kelas jalan
arteri, rata-rata berada di kelas jalan kolektor, dan penggunaan tanah sedang
sampai tinggi. Sedangkan perbedaan antara wilayah yang omzetnya sesuai dengan
wilayah yang omzetnya tidak sesuai terlihat dari variabel jumlah varian dan luas
kios. Seperti halnya antara Kenan wilayah yang sangat baik dengan omzet yang

sesual yaitu tinggi memiliki kombinasi jumlah varian dan luas kios yang tinggu
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pula, berbeda dengan Bojongsari dan Mohtar wilayah yang sangat baik dengan
omzet sedang, memiliki kombinas jumlah varian yang tinggi namun luas kios
rendah. Begitu pula dengan wilayah Rotan, Arco raya, dan Sulaiman wilayah
yang balk dengan omzet yang sesua yaitu sedang memiliki kombinasi jumlah
varian dan luas kios yang tinggi dan rendah atau tinggi dan sedang, sedangkan
Curug dan Abdul wahab wilayah yang baik namun omzetnya rendah memiliki
kombinasi jumlah varian dan luas kios yang sedang dan sedang atau sedang dan
rendah. Hal ini menunjukkan variabel jumlah kios dan jumlah varian berpengaruh

terhadap ketidaksesuainnya karakteristik lokasi unit usaha tanaman hias dengan

omzet.
Grafik 5. Hubungan jumlah varian dan luas kios dengan omzet
i
2 4
== Luas kios
1 — Jumlah Varian
=—ir—Kelas Ormazet
.
e ' & e & e e &
i qsf & & o ﬁg“
o i b + s
& 3

Universitas Indonesia

Karakteristik lokasi..., Rahma Hijrisanitri, FMIPA Ul, 2010




BAB VI
KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik lokasi unit usaha yang sangat baik terdapat di tiga wilayah dan
memiliki kesamaan lokasi di dekat atau berada di jalan arteri. Karakteristik lokasi
unit usaha yang baik terdapat di limawilayah dan memiliki kesamaan lokasi yang
agak jauh dari jalan arteri dan berada di jalan kolektor. Karakteristik lokasi unit
usaha yang kurang baik sama dengan karakteristik lokas unit usaha yang baik dan
hanya ada di satu wilayah yaitu berada di lokasi yang agak jauh dari jalan arteri
dan berada di jalan kolektor, perbedaannya di wilayah ini menawarkan jumlah
varian yang keragamannya rendah. Penggunaan tanah terbuka tidak terlalu

mempengaruhi para penjua untuk mendirikan usaha tanaman hias.

2. Tidak semua pengkategorian karakterstik lokas usaha tanaman hias memiliki
kesesuaian dengan omzet. Ada penyimpangan di empat wilayah. Variabel yang
paling berpengaruh terhadap omzet adalah jumlah varian dan luas kios. Kedua
variabel ini juga yang menyebabkan adanya penyi mpangan.
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Lokasi unit usaha tanaman hias di kecamatan Sawangan

Jarak
dari
K elompok Luas |Jumlah | Jumlah | jalan | Omset Kelas
GPS | Nama tani Alamat Area kebun | varian kios arteri (000) jalan
Abdul
8 | acep maju bersama jl. Abdul wahab rt 02/05 Wahab 35 15 3 1100 4000 | kolektor
J. Abdul Wahab Rt 03/07 Abdul
66 | Slamet Azalia Sawangan lama Wahab 30 15 3 1100 5000 | kolektor
94 | roji maju bersama jl. Arko raya pengasinan Arko Raya 35 20 7 2700 7500 | kolektor
JI. Raya ciputat parung rt
6 | juhari mb (outlet) 02/03 bojongsari baru Bojongsari 20 20 5 0 3000 | arteri
jl. Raya bojongsari rt 01/06
36 | jehar maju bersama bojongsari lama Bojongsari 20 25 2 0 5000 | arteri
mad
56 | tinggal maju bersama jl. Ciputat parung Bojongsari 20 25 6 0 5000 | arteri
Udin J. Raya ciputat parung km
60 | Samsudin | Taman Sinawang 60, serua Bojongsari 20 15 10 0 8000 | arteri
J. Raya ciputat parung km
63 | Muslim Dutalotus 35 Bojongsari Bojongsari 35 16 2 0| 20000 | arteri
exotica jl. H. taufik rt 01/04 curug
82 | nesen nursery(outlet) sawangan Curug 20 17 10 1400 3000 | kolektor
83 | mahmud | maju bersama jl. Raya curug rt 07/01 curug | Curug 20 15 6 1400 5000 | kolektor
J. H kenan Rt 02/12
10 | Yono Tebar pesona Bojongsari, saw H. Kenan 40 25 10 400 | 15000 | lokal
ibu gg. H.kenan rt 02/08
73 | @syah maju bersama bojongsari baru sawangan H. Kenan 50 20 2 400 | 20000 | lokal
sueb jl. H.sulaiman 41 rt 01/02 H.
92 | suyitno bedahan Sulaiman 50 15 2 1500 | 10000 | lokal
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jl. H.sulaiman 41 rt 05/02 H.
93 | nding wiraguna bedahan Sulaiman 50 20 2 1500 | 10000 | Lokal
5| sanudin | azdlia deket rsud Mohtar 30 15 2 0 2000 | Arteri
jl. Raya Muhtar sawangan
50 | nurdin mb (outlet) baru Mohtar 20 15 5 0 5000 | Arteri
jl. Raya muhtar rt 02/03,
54 | andi mb (outlet) bojongsari Mohtar 20 20 6 0 5000 | Arteri
70 | Saidih Aneka Pesona Flora | Udah ada Mohtar 25 25 2 0 5000 | arteri
71 | hasan indah florist j|. Raya mohtar Mohtar 20 20 6 0| 10000 | arteri
Pengasina
4 | Akih Maju terus J. Utomo Rt 03/02 n 30 4 10 1700 500 | kolektor
Paguyuban maju
bersama (dwi flora
18 | Iwan nursery) Rotan 40 10 10 1100 5000 | lokal
J. Bojongsari baru Rt 03/05
21 | Riky KT Mekarsari || nelih | sawangan Rotan 50 10 10 1100 | 15000 | lokal
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